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PRAKATA

Dalam dunia ekonomi dan keuangan syariah, saat 
ini masih saja disaksikan langsung bagaimana pemahaman 
yang minim tentang prinsip-prinsip syariah seringkali 
menjadi penghalang bagi masyarakat untuk memanfaatkan 
potensi penuh dari instrumen keuangan syariah. Di sisi lain, 
meskipun produk dan layanan keuangan syariah semakin 
beragam, namun aksesibilitasnya masih menjadi tantangan, 
utamanya bagi segmen masyarakat yang berada di pelosok 
atau mereka yang belum terjangkau oleh layanan perbankan 
formal—sehingga dibutuhkan literasi dan inklusi keuangan 
syariah yang kuat.

Literasi keuangan syariah bukan hanya tentang 
mengenal produk-produk perbankan syariah, asuransi 
syariah, atau pasar modal syariah. Lebih dari itu, karena 
literasi adalah tentang memahami filosofi di baliknya, yaitu 
prinsip-prinsip anti-riba, anti-gharar, dan anti-maysir, nilai-
nilai keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial 
yang menjadi ruh dalam keuangan syariah. Maka, tanpa 
pemahaman yang mendalam, masyarakat mungkin akan 
terjebak dalam praktik-praktik yang secara lahiriah tampak 
syariah, namun esensinya masih bertentangan dengan tujuan 
syariah (maqashid syariah). 

Seiring dengan literasi keuangan syariah, inklusi 
keuangan syariah menjadi kunci untuk mewujudkan keadilan 
ekonomi. Inklusi keuangan syariah sebagai jembatan yang 
menghubungkan masyarakat dengan layanan keuangan yang 
sesuai dengan keyakinannya, sehingga dapat memungkinkan 



vi  

masyarakat untuk menabung, berinvestasi, mendapatkan 
pembiayaan untuk usaha, dan mengelola risiko secara syariah. 
Oleh sebab itu, hal ini adalah instrumen vital dalam upaya 
pengentasan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan, 
terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk 
Muslim seperti Indonesia. Melalui inklusi keuangan syariah, 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat 
mengakses modal yang halal, masyarakat dapat berpartisipasi 
dalam program-program filantropi Islam seperti zakat, infak, 
sedekah, dan wakaf, yang pada akhirnya akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Dalam buku ini mengulas mengenai prinsip-prinsip 
dasar keuangan syariah, khususnya larangan terhadap riba, 
gharar, dan maysir sebagai inti dari etika keuangan Islam, 
maka dengan adanya pemahaman yang komprehensif 
tentang prinsip-prinsip ini akan membantu pembaca untuk 
membedakan antara transaksi yang sesuai syariah dan yang 
tidak, serta mengapresiasi keunikan model bisnis yang 
ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah. Oleh sebab 
itu, adanya nilai-nilai etika dan sosial yang melekat dalam 
keuangan syariah, seperti keadilan, persaudaraan, kerjasama, 
transparansi, dan tanggung jawab sosial juga menjadi bahasan 
dalam buku ini. 

Nilai-nilai keuangan syariah yang holistik tersebut, 
tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi 
juga pada kemaslahatan umat dan pembangunan masyarakat 
secara keseluruhan. Oleh sebab itu, perjalanan pengembangan 
literasi dan inklusi keuangan syariah tidaklah tanpa tantangan. 
Hambatan budaya, sosial, dan ekonomi, seperti kurangnya 
kesadaran, persepsi yang keliru, keterbatasan infrastruktur, 
dan regulasi yang belum optimal, masih menjadi pekerjaan 
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rumah. Namun, di tengah tantangan tersebut, era digital 
telah membuka peluang yang sangat besar. Revolusi 
teknologi finansial (fintech) syariah, mobile banking syariah, 
dan platform edukasi online menawarkan jalan baru untuk 
memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan literasi 
secara masif, sehingga dengan adanya pemanfaatan teknologi 
tersebut diharapkan dapat menjembatani kesenjangan akses 
dan informasi, menjadikan keuangan syariah lebih mudah 
dijangkau dan dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat.

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih banyak 
kepada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
khususnya Pusat Kajian Filantropi Islam dan Kemanusiaan 
yang telah memberikan ruang untuk melakukan kajian dan 
riset. LAZISMU Banyumas dan Laboratorium Zakat Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang 
telah memberikan dukungan atas terbitnya buku ini.

Semoga buku ini memberikan manfaat dan inspirasi.

Purwokerto, 6 Agustus 
2025

Penulis
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BAB I
KONSEP DASAR LITERASI DAN 
INKLUSI KEUANGAN SYARIAH

A.	 Konsep Dasar Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah

Dalam lanskap ekonomi global yang terus berkembang, 
keuangan syariah telah muncul sebagai alternatif yang kuat 
dan berkelanjutan terhadap sistem keuangan konvensional. 
Keuangan syariah, yang berakar pada prinsip-prinsip etika 
dan moral Islam, menawarkan kerangka kerja yang tidak 
hanya berfokus pada keuntungan materi tetapi juga pada 
keadilan sosial, pemerataan, dan kesejahteraan kolektif. 
Namun, potensi penuh dari keuangan syariah hanya dapat 
terwujud jika masyarakat memiliki pemahaman yang 
memadai tentang prinsip-prinsipnya (literasi keuangan 
syariah) dan akses yang setara terhadap layanan keuangannya 
(inklusi keuangan syariah).

Literasi keuangan syariah adalah fondasi utama bagi 
individu dan masyarakat untuk dapat berinteraksi secara 
efektif dan bertanggung jawab dengan produk dan layanan 
keuangan syariah, sehingga literasi keuangan syariah bukan 
sekadar pengetahuan tentang produk, tetapi juga pemahaman 
mendalam tentang filosofi dan etika di baliknya. Oleh sebab 
itu, literasi keuangan secara umum dapat diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan 
berbagai keterampilan keuangan, termasuk pengelolaan 
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keuangan pribadi, perencanaan, dan pengambilan keputusan 
yang tepat mengenai produk dan layanan keuangan (Ozili, 
2021). 

Sementara itu, literasi keuangan syariah melampaui 
definisi konvensional tersebut. Literasi keuangan syariah 
diartikan sebagai pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan 
individu terhadap prinsip-prinsip syariah dalam konteks 
keuangan, produk dan layanan keuangan syariah, serta 
kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu, hal ini mencakup 
kemampuan untuk mengidentifikasi produk yang halal, 
menghindari praktik yang dilarang (seperti riba, gharar, 
dan maysir), dan membuat keputusan keuangan yang 
sejalan dengan tujuan syariah, yaitu mencapai falah, yaitu 
kesuksesan dunia dan akhirat (Hidayah, 2021)

Adapun ruang lingkup literasi keuangan syariah sangat 
luas dan mencakup beberapa aspek penting, yaitu: 

1.	 Pengetahuan prinsip syariah, yaitu memahami dasar-
dasar hukum Islam yang mengatur transaksi keuangan, 
seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), 
dan maisir (judi), konsep kepemilikan, kontrak, dan 
tanggung jawab sosial dalam Islam.

2.	 Pengetahuan produk dan layanan syariah, yaitu 
mengenal berbagai jenis produk perbankan syariah 
(misalnya, murabahah, mudharabah, musyarakah, 
ijarah, dan lainnya), asuransi syariah (takaful), pasar 
modal syariah (saham syariah, sukuk), pegadaian syariah 
(rahn), dan filantropi Islam (zakat, infak, sedekah, 
wakaf ), selain itu, termasuk dalam hal ini meliputi cara 
kerja produk, risiko, dan manfaatnya.
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3.	 Keterampilan pengelolaan keuangan syariah, yaitu 
berfokus pada kemampuan praktis dalam menyusun 
anggaran, menabung, berinvestasi, dan mengelola utang 
sesuai dengan prinsip syariah, sehingga dalam hal ini 
melibatkan disiplin dalam menghindari pemborosan 
dan mengalokasikan sumber daya secara bijak.

4.	 Sikap dan perilaku keuangan syariah, yaitu menerapkan 
nilai-nilai etika Islam dalam setiap keputusan keuangan, 
seperti kejujuran, transparansi, keadilan, dan tanggung 
jawab sosial, sehingga dalam hal ini juga mencakup 
kesadaran untuk berkontribusi pada kesejahteraan 
masyarakat melalui instrumen filantropi Islam.

5.	 Kesadaran risiko syariah, yaitu memahami risiko yang 
melekat pada produk keuangan syariah, serta bagaimana 
risiko tersebut dikelola sesuai dengan prinsip syariah.

Patut menjadi catatan dalam literasi keuangan syariah 
bahwa urgensi literasi keuangan syariah tidak hanya penting 
bagi konsumen (nasabah), namun juga penting bagi pelaku 
industri keuangan syariah. Oleh sebab itu, dengan adanya 
literasi keuangan syariah yang tinggi, maka para konsumen 
dapat membuat pilihan yang terinformasi dan sesuai syariah, 
sementara penyedia layanan dapat mengembangkan produk 
yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Inklusi keuangan syariah adalah pelengkap penting 
bagi literasi keuangan syariah. Tanpa akses yang memadai 
terhadap layanan keuangan syariah, pengetahuan yang 
dimiliki individu tidak akan dapat diterapkan secara optimal. 
Oleh sebab itu, pengertian inklusi keuangan syariah adalah 
upaya untuk memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat, 
termasuk mereka yang sebelumnya tidak terlayani atau 
kurang terlayani oleh sistem keuangan konvensional, 
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memiliki akses yang mudah, terjangkau, dan sesuai syariah 
terhadap berbagai produk dan layanan keuangan syariah 
yang bermanfaat. Ini mencakup akses ke perbankan, asuransi, 
pasar modal, pembiayaan, dan layanan pembayaran yang 
mematuhi prinsip-prinsip syariah (Hidayah, 2021; Saratian 
et al., 2022).

Konsep ini sejalan dengan tujuan inklusi keuangan 
secara umum yang ditekankan oleh Ozil (2021) yaitu untuk 
mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan, dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Meskipun demikian, inklusi keuangan syariah menambahkan 
dimensi etika dan spiritual memastikan bahwa akses tersebut 
tidak hanya memberdayakan secara ekonomi tetapi juga 
secara moral dan religius. Adapun pentingnya inklusi 
keuangan syariah dapat dilihat dari beberapa perspektif, 
yaitu:

1.	 Peningkatan kesejahteraan ekonomi, yaitu ditandai 
dengan adanya akses ke pembiayaan syariah, baik 
untuk individu dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) supaya mampu mengembangkan usaha, 
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 
pendapatan.

2.	 Pengurangan kemiskinan dan ketimpangan, yaitu 
inklusi keuangan syariah memungkinkan masyarakat 
berpenghasilan rendah dan kelompok rentan untuk 
mengakses layanan keuangan yang adil dan transparan, 
membantu mereka keluar dari jerat kemiskinan dan 
mengurangi kesenjangan ekonomi, oleh sebab itu, 
prinsip bagi hasil dalam pembiayaan syariah dapat lebih 
adil dibandingkan bunga konvensional yang seringkali 
memberatkan.
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3.	 Stabilitas Sistem Keuangan: Dengan basis nasabah yang 
lebih luas dan diversifikasi produk yang sesuai syariah, 
sistem keuangan syariah dapat menjadi lebih stabil 
dan resilient terhadap guncangan ekonomi. Prinsip-
prinsip syariah yang melarang spekulasi berlebihan juga 
berkontribusi pada stabilitas.

4.	 Pemberdayaan masyarakat, yaitu inklusi keuangan 
syariah memberdayakan masyarakat untuk mengelola 
keuangan mereka sendiri, menabung untuk masa depan, 
dan berinvestasi dalam kegiatan yang produktif dan 
halal. Termasuk dalam hal ini mendorong partisipasi 
dalam instrumen filantropi Islam yang memiliki dampak 
sosial yang signifikan.

5.	 Kepatuhan syariah, yaitu bagi umat Muslim, akses ke 
layanan keuangan syariah adalah kebutuhan religius, 
sebab inklusi keuangan syariah memastikan memenuhi 
kebutuhan finansial tanpa mengorbankan keyakinan 
agama mereka.

6.	 Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, yaitu keuangan 
syariah mendorong investasi pada sektor riil dan 
kegiatan ekonomi yang produktif, yang pada gilirannya 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan.

B.	 Perbedaan Literasi Keuangan Konvensional dan 
Syariah

Literasi keuangan konvensional dan syariah sama-sama 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu dalam 
mengelola keuangan, meskipun demikian pada keduanya 
tetap memiliki perbedaan fundamental yang mencerminkan 
filosofi dasar masing-masing sistem. Perbedaan ini terutama 
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terletak pada landasan etika, tujuan akhir, dan jenis produk 
yang ditawarkan.

Tabel 1: Perbedaan Literasi Keuangan Konvensional dan 
Syariah

Aspek Literasi keuangan 
konvensional

Literasi keuangan syariah

S u m b e r 
hukum

Hukum positif, regulasi 
pemerintah, dan praktik 
pasar.

Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, 
Qiyas, dan fatwa Dewan 
Syariah Nasional.

L a n d a s a n 
filosofi

Berbasis pada prinsip-
prinsip ekonomi kapitalis, 
fokus pada maksimisasi 
keuntungan dan efisiensi 
pasar.

Berbasis pada prinsip 
syariah (hukum Islam), 
berfokus pada keadilan, 
etika, dan kesejahteraan 
sosial-ekonomi.

Tujuan utama Maksimalisasi kekayaan 
individu, pertumbuhan 
ekonomi, dan efisiensi 
alokasi sumber daya.

Mencapai falah 
(kesuksesan dunia dan 
akhirat), keadilan sosial, 
pemerataan kekayaan, 
dan pembangunan 
berkelanjutan (maslahah).

Prinsip etika Umumnya netral etika 
atau bergantung pada 
regulasi; fokus pada 
legalitas dan kepatuhan 
hukum positif.

Sangat terikat pada etika 
Islam, melarang riba, 
gharar, maysir, serta 
mendorong transparansi, 
kejujuran, dan tanggung 
jawab sosial.

Produk dan 
Layanan

Berbasis bunga (interest-
based), mencakup 
pinjaman memiliki 
berbunga, obligasi, 
asuransi konvensional.

Berbasis bagi hasil (profit-
and-loss sharing) atau jual 
beli (trade-based) yang 
mencakup murabahah, 
mudharabah, musyarakah, 
sukuk, takaful.
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Penge lo laan 
risiko

Menggunakan instrumen 
derivatif dan hedging 
yang kompleks, risiko 
dapat dialihkan/
diperdagangkan.

Risiko dibagi antara pihak 
yang terlibat, menghindari 
spekulasi berlebihan, dan 
praktik yang tidak jelas.

Peran sosial Fokus pada keuntungan 
i n d i v i d u / k o r p o r a s i ; 
tanggung jawab sosial 
seringkali bersifat sukarela 
(CSR).

Terintegrasi dengan 
tanggung jawab sosial; 
mendorong zakat, wakaf, 
infak, sedekah sebagai 
bagian integral dari sistem.

Adanya perbedaan mendasar ini menuntut pendekatan 
yang berbeda dalam pengembangan literasi, oleh sebab itu literasi 
keuangan syariah tidak hanya mengajarkan “bagaimana” mengelola 
uang, namun juga “mengapa” harus mengelola uang dengan cara 
tertentu, yaitu sesuai dengan nilai-nilai ilahiah, sehingga hal ini 
membentuk perilaku keuangan yang lebih etis dan bertanggung 
jawab, tidak hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga untuk 
kemaslahatan umat (Gunawan, 2022).

C.	 Indikator Pengukuran Inklusi Keuangan Syariah

Keberadaan inklusi keuangan syariah pada dasarnya 
bukan hanya tentang menyediakan akses terhadap instrumen 
keuangan berbasis syariah, namun secara lebih luas, yaitu 
mampu menyediakan akses yang bermakna serta selaras  
dengan nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakat, sehingga 
dapat memberikan dampak optimal yang maksimal pada 
kehidupan masyarakat, oleh sebab itu dibutuhkan berbagai 
indikator untuk mengukur inklusi keuangan syariah tersebut.

Untuk mengukur tingkat inklusi keuangan syariah dan 
efektivitas program-programnya, maka diperlukan indikator 
yang jelas, objektif dan terukur. Indikator-indikator tersebut 
pada umumnya mengadaptasi kerangka pengukuran inklusi 
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keuangan konvensional, namun dengan penyesuaian untuk 
mencerminkan ciri khas dari keuangan syariah. Di Indonesia 
melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara aktif memantau 
tingkat literasi dan inklusi keuangan, termasuk yang berbasis 
syariah (OJK, n.d.).

Terdapat beberapa indikator inklusi keuangan syariah, 
sehingga untuk memantau indikator-indikator secara 
berkala, maka para pembuat kebijakan dan pelaku industri 
dapat mengidentifikasi kesenjangan, merancang intervensi 
yang tepat, dan melacak kemajuan dalam mencapai tujuan 
inklusi keuangan syariah yang lebih luas. Adapun beberapa 
indikator kunci untuk mengukur inklusi keuangan syariah 
meliputi:

1.	 Tingkat kepemilikan akun syariah, hal ini merupakan 
indikator dasar yang mengukur persentase populasi 
dewasa yang memiliki rekening di lembaga keuangan 
syariah (misalnya, bank syariah, koperasi syariah, 
asuransi syariah), maka dengan demikian tingkat 
kepemilikan akun dapat dibagi berdasarkan jenis 
kelamin, usia, tingkat pendapatan, dan lokasi geografis 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih detail.

2.	 Akses ke titik layanan syariah, hal ini mengukur 
ketersediaan dan jangkauan fisik serta digital dari 
lembaga keuangan syariah. Dalam hal ini termasuk 
jumlah kantor cabang, agen syariah (misalnya, Agen 
Laku Pandai Syariah), ATM syariah, dan aksesibilitas 
platform digital (aplikasi mobile banking syariah, fintech 
syariah). 

3.	 Tingkat penggunaan produk dan layanan syariah, pada 
bagian ini lebih dari sekedar  memiliki akun, sehingga 
pada indikator ini mengukur seberapa sering dan 
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beragam produk serta layanan syariah digunakan oleh 
individu yang mencakup penggunaan tabungan syariah, 
pembiayaan syariah (murabahah, mudharabah), takaful 
(asuransi syariah), investasi syariah (sukuk, saham 
syariah), dan layanan pembayaran syariah.

4.	 Jenis produk yang digunakan, dalam hal ini 
mengidentifikasi variasi produk syariah yang diakses oleh 
masyarakat. Apakah masyarakat hanya menggunakan 
produk dasar seperti tabungan maupun produk-
produk yang lebih kompleks, seperti pembiayaan 
usaha, investasi, atau asuransi? diversifikasi penggunaan 
menunjukkan tingkat inklusi yang lebih mendalam.

5.	 Volume dan nilai transaksi syariah, hal ini mengukur 
total volume dan nilai transaksi yang dilakukan melalui 
instrumen keuangan syariah, maka peningkatan volume 
dan nilai menunjukkan peningkatan aktivitas ekonomi 
syariah di masyarakat 

6.	 Tingkat pembiayaan syariah kepada UMKM, hal ini 
mengukur proporsi pembiayaan syariah yang disalurkan 
kepada sektor UMKM, yang merupakan segmen penting 
untuk pertumbuhan ekonomi inklusif. Saratian et al. 
(2022) menekankan peran inklusi keuangan syariah 
sebagai katalis keberlanjutan UMKM di Indonesia.

7.	 Persepsi kualitas dan kepuasan layanan, hal ini 
berkaitan dengan survei terhadap nasabah untuk 
mengukur persepsi mereka tentang kualitas layanan, 
keterjangkauan biaya, kemudahan akses, dan kepuasan 
secara keseluruhan terhadap produk dan layanan 
keuangan syariah.

8.	 Tingkat literasi keuangan syariah, meskipun literasi 
adalah prasyarat penting, tingkat literasi itu sendiri juga 
dapat menjadi indikator inklusi, karena individu yang 
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lebih berliterasi cenderung lebih aktif dalam mengakses 
dan menggunakan layanan keuangan syariah. 

D.	Memahami Prinsip Dasar Keuangan Syariah

Memahami prinsip dasar keuangan syariah menjadi 
kunci dalam mengapresiasi keunikan dan kekuatan sistem 
keuangan syariah, oleh sebab itu prinsip-prinsip tersebut tidak 
hanya untuk membedakannya dari keuangan konvensional 
tetapi juga, membentuk kerangka kerja etis yang kuat. 
Keuangan syariah beroperasi di bawah seperangkat prinsip 
yang ketat yang berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad SAW. Tiga pilar utama yang dilarang dalam 
transaksi keuangan syariah adalah riba, gharar, dan maysir, di 
mana adanya pelarangan ini bertujuan untuk menciptakan 
sistem keuangan yang adil, transparan, dan bebas dari 
eksploitasi.

1.	 Riba (bunga)

Riba secara harfiah berarti “tambahan” atau 
“kelebihan.” Dalam konteks keuangan, riba mengacu 
pada pertambahan nilai atau bunga yang dikenakan 
atas pinjaman atau pertukaran barang sejenis yang tidak 
seimbang. Islam melarang riba karena dianggap sebagai 
praktik yang tidak adil dan eksploitatif sebagaimana Al-
Qur’an secara eksplisit melarang riba diantaranya dalam 
QS. Al-Baqarah: 275-280. 

Riba terdapat dua jenis utama, yaitu: riba fadl 
adalah kelebihan atau tambahan dalam pertukaran 
barang sejenis yang memiliki nilai sama tetapi jumlahnya 
berbeda, misalnya menukar 1 kg emas dengan 1,1 kg 
emas. Kedua, riba nasi’ah yaitu kelebihan atau tambahan 
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yang disyaratkan dalam transaksi pinjam-meminjam 
atau jual beli yang pembayarannya ditangguhkan, 
yang dikenal sebagai bunga, sehingga hal ini adalah 
bentuk riba yang paling umum dalam sistem keuangan 
konvensional.

Alasan pelarangan praktik riba salah satunya 
adalah terjadi  ketidakadilan, eksploitatif, menghambat 
investasi produktif, dan melanggar moralitas. Oleh sebab 
itu, sebagai ganti praktik riba solusinya adalah keuangan 
syariah mendorong sistem bagi hasil (mudharabah, 
musyarakah) atau jual beli yang transparan (murabahah, 
salam, istishna’) dimana keuntungan dan kerugian dibagi 
secara adil antara pihak-pihak yang terlibat.

2.	 Gharar (ketidakjelasan/ketidakpastian)

Gharar mengacu pada ketidakpastian, ambiguitas, 
atau ketidakjelasan yang berlebihan dalam suatu kontrak 
atau transaksi, yang dapat menyebabkan perselisihan 
atau kerugian bagi salah satu pihak. Oleh sebab itu, 
adanya larangan gharar bertujuan untuk memastikan 
transparansi, keadilan, dan kejelasan dalam setiap 
kesepakatan. Misalnya, menjual barang yang belum 
ada atau tidak dapat dikirimkan atau menjual barang 
yang tidak diketahui spesifikasinya secara jelas (seperti, 
menjual isi kotak tanpa mengetahui isinya).

Alasan pelarangan gharar ini dikarenakan 
terjadinya perselisihan, ketidakadilan, spekulasi yang 
berlebihan, dan lainnya. Maka untuk menghindari 
terjadinya praktik bisnis gharar seluruh transaksi syariah 
harus memiliki objek yang jelas, harga yang disepakati, 
dan syarat serta ketentuan yang transparan.
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3.	 Maisir (judi/spekulasi)

Maysir berarti perjudian atau segala bentuk 
aktivitas yang melibatkan spekulasi berlebihan di mana 
keuntungan diperoleh secara kebetulan atau tanpa usaha 
yang berarti, dengan mengorbankan pihak lain. Adanya 
larangan maysir bertujuan untuk mencegah akumulasi 
kekayaan melalui cara yang tidak produktif dan berisiko 
tinggi. Misalnya, permainan judi kasino atau lotre, 
melakukan transaksi saham yang murni spekulatif tanpa 
analisis fundamental, melakukan kontrak derivatif yang 
digunakan untuk tujuan spekulasi murni.

Adanya larangan maisir diantaranya terjadinya 
bisnis atau investasi tersebut mengandung 
ketidakpastian, kerugian, adiksi, kerusakan sosial, 
dan tidak produktif. Oleh sebab itu, sebagai gantinya 
keuangan syariah mendorong investasi pada aset riil dan 
kegiatan ekonomi yang produktif, di mana risiko dan 
imbalan terkait dengan kinerja usaha yang sebenarnya.

E.	 Tantangan dan Peluang Literasi dan Inklusi Keuangan 
Syariah

Indonesia meskipun memiliki potensi besar sebagai 
kiblat keuangan syariah internasional dengan populasi 
Muslim yang besar, namun pengembangan literasi dan 
inklusi keuangan syariah dihadapkan pada berbagai 
tantangan. Di sisi lain, era digital juga membuka peluang 
baru yang signifikan, meskipun pengembangan literasi dan 
inklusi keuangan syariah tidak lepas dari berbagai hambatan 
yang bersifat budaya, sosial, dan ekonomi. Adapun beberapa 
hambatan-hambatan ini perlu diidentifikasi dan diatasi 
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secara strategis untuk mencapai tujuan yang lebih luas, yaitu:

1.	 Kurangnya kesadaran dan pemahaman, salah satu 
hambatan terbesar adalah rendahnya tingkat kesadaran 
dan pemahaman masyarakat tentang keuangan syariah. 
Banyak yang masih menganggap keuangan syariah sama 
dengan keuangan konvensional hanya sekadar “label” 
Islam tanpa perbedaan substansial. Hal ini menyebabkan 
keraguan dan kurangnya minat untuk beralih atau 
tidak memanfaatkan produk syariah (Apriantoro et al., 
2023),karena masyarakat mungkin tidak memahami 
perbedaan mendasar antara bunga dan bagi hasil, atau 
mengapa riba itu haram.

2.	 Persepsi dan kepercayaan, beberapa masyarakat mungkin 
memiliki persepsi bahwa layanan keuangan syariah lebih 
mahal, lebih rumit, atau kurang efisien dibandingkan 
konvensional. Apalagi, juga isu kepercayaan terkait 
dengan kepatuhan syariah dari produk-produk yang 
ditawarkan, terutama jika ada kasus-kasus di masa lalu 
yang menimbulkan keraguan.

3.	 Keterbatasan produk dan inovasi, meskipun industri 
keuangan syariah terus berkembang, variasi produk dan 
layanan masih dirasa terbatas dibandingkan dengan 
keuangan konvensional. Kurangnya inovasi produk 
yang relevan dengan kebutuhan spesifik berbagai segmen 
masyarakat (misalnya, UMKM, petani, nelayan) dapat 
menjadi penghambat inklusi.

4.	 Infrastruktur dan jangkauan fisik, masyarakat yang 
tinggal di daerah pedesaan atau terpencil, akses fisik 
ke kantor cabang atau agen lembaga keuangan syariah 
masih terbatas, tentu saja hal ini menyulitkan masyarakat 
untuk menjangkau layanan, terutama bagi mereka yang 
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tidak memiliki akses ke teknologi digital.
5.	 Tantangan regulasi dan kebijakan, pemerintah dan 

regulator (OJK) telah menunjukkan komitmen 
terhadap pengembangan keuangan syariah, masih ada 
ruang untuk perbaikan dalam kerangka regulasi yang 
lebih mendukung inovasi, standarisasi, dan harmonisasi 
antara berbagai sektor keuangan syariah, sehingga 
kebijakan yang tidak sinkron atau kurangnya insentif 
dapat menghambat pertumbuhan.

6.	 Keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya tenaga 
profesional yang kompeten dan berintegritas di bidang 
keuangan syariah, baik di tingkat operasional maupun 
syariah (Dewan Pengawas Syariah), dapat menjadi 
hambatan dalam memberikan layanan berkualitas dan 
memastikan kepatuhan syariah yang ketat.

7.	 Tingkat pendapatan dan kemampuan finansial, bagi 
sebagian masyarakat berpenghasilan rendah, bahkan 
produk keuangan syariah yang terjangkau sekalipun 
mungkin masih menjadi tantangan, sebab kurangnya 
pendapatan yang stabil atau kemampuan untuk 
memenuhi persyaratan minimum dapat menghambat 
akses.

8.	 Literasi digital yang rendah, era digital menawarkan 
peluang, rendahnya literasi digital di kalangan 
sebagian masyarakat, terutama di daerah pedesaan atau 
kelompok usia lanjut, dapat menjadi hambatan dalam 
memanfaatkan layanan keuangan syariah berbasis 
digital.

Mengatasi hambatan-hambatan ini memerlukan 
pendekatan multi pihak yang melibatkan pemerintah, 
regulator, lembaga keuangan syariah, akademisi, dan 
masyarakat itu sendiri, maka dengan adanya edukasi yang 
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berkelanjutan, inovasi produk yang relevan, perluasan 
jangkauan, dan penguatan kerangka regulasi adalah kunci. 
Era digital telah membawa perubahan revolusioner dalam 
cara masyarakat berinteraksi dengan layanan keuangan. Bagi 
keuangan syariah, perkembangan teknologi ini membuka 
peluang besar untuk mempercepat literasi dan inklusi.

Adanya aplikasi mobile banking syariah memungkinkan 
nasabah untuk mengakses layanan perbankan kapan 
saja dan di mana saja, tanpa perlu mengunjungi kantor 
cabang fisik. Ini sangat efektif untuk menjangkau daerah-
daerah terpencil dan meningkatkan kenyamanan, selain itu 
munculnya perusahaan financial technology (fintech) syariah 
menawarkan solusi inovatif untuk pembiayaan peer-to-
peer (P2P lending) syariah, crowdfunding syariah, investasi 
syariah digital, dan pembayaran digital. Fintech syariah 
dapat menjangkau segmen masyarakat yang belum terlayani 
oleh bank tradisional, seperti UMKM dan individu yang 
tidak memiliki rekening bank (Ozili, 2018). Begitu pula 
dengan layanan uang elektronik dan dompet digital syariah 
memfasilitasi transaksi non-tunai yang cepat dan efisien, 
mendorong inklusi keuangan di kalangan masyarakat yang 
sebelumnya hanya mengandalkan uang tunai.

Platform digital memungkinkan penyebaran informasi 
dan edukasi tentang keuangan syariah secara luas dan efisien 
seperti adanya webinar, kursus online, video edukasi, dan 
kampanye di media sosial dapat menjangkau audiens yang 
lebih besar, meningkatkan pemahaman tentang prinsip 
dan produk syariah (Apriantoro et al., 2023). Aplikasi atau 
platform yang menggunakan elemen gamifikasi dan simulasi 
dapat membuat pembelajaran tentang keuangan syariah 
menjadi lebih menarik dan interaktif, terutama bagi generasi 
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muda, bahkan kata dari interaksi digital dapat digunakan 
untuk menyediakan konten edukasi yang dipersonalisasi 
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman masing-
masing individu.

Digitalisasi dapat mengurangi biaya operasional 
lembaga keuangan syariah, memungkinkan mereka 
menawarkan produk dan layanan dengan harga yang lebih 
kompetitif, sehingga lebih terjangkau bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah. Di mana proses pembukaan rekening, 
pengajuan pembiayaan, dan transaksi dapat dilakukan secara 
daring, mengurangi birokrasi dan waktu yang dibutuhkan 
bahkan data yang dikumpulkan dari interaksi digital 
dapat dianalisis untuk memahami perilaku dan kebutuhan 
konsumen secara lebih baik. Ini memungkinkan lembaga 
keuangan syariah untuk merancang produk yang lebih 
relevan dan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk 
segmen pasar yang berbeda.

Hadirnya era digital mendorong kolaborasi antara 
lembaga keuangan syariah tradisional, fintech syariah, dan 
platform e-commerce. Pembentukan ekosistem digital syariah 
yang terintegrasi dapat menciptakan sinergi dan memperluas 
jangkauan layanan, seperti adanya teknologi blockchain dan 
smart contracts berpotensi untuk mengembangkan produk 
keuangan syariah yang lebih transparan, aman, dan efisien, 
seperti sukuk digital atau platform wakaf berbasis blockchain. 
Peluang-peluang ini menunjukkan bahwa era digital bukan 
hanya tantangan, tetapi juga katalisator yang kuat untuk 
pertumbuhan literasi dan inklusi keuangan syariah. Dengan 
strategi yang tepat dan pemanfaatan teknologi secara 
optimal, keuangan syariah dapat menjangkau lebih banyak 
orang, memberdayakan masyarakat, dan berkontribusi pada 
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pembangunan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan.

Literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan 
syariah sebagai dua sisi mata uang yang saling melengkapi 
dalam upaya membangun ekosistem keuangan syariah 
yang kuat dan berkelanjutan. Literasi membekali individu 
dengan pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan 
untuk membuat keputusan keuangan yang sesuai syariah, 
sementara inklusi memastikan bahwa mereka memiliki 
akses terhadap layanan yang memungkinkan penerapan 
pengetahuan tersebut. Meskipun dihadapkan pada berbagai 
tantangan, terutama terkait dengan kesadaran, kepercayaan, 
dan infrastruktur, era digital telah membuka peluang yang 
belum pernah ada sebelumnya. Pemanfaatan teknologi, 
inovasi produk, dan upaya edukasi yang berkelanjutan 
akan menjadi kunci untuk mewujudkan potensi penuh 
keuangan syariah sebagai kekuatan pendorong kesejahteraan 
ekonomi dan keadilan sosial. Dengan demikian, buku ini 
diharapkan dapat menjadi panduan yang komprehensif bagi 
siapa saja yang ingin memahami dan berkontribusi pada 
pengembangan literasi dan inklusi keuangan syariah di masa 
depan.
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BAB II
REGULASI DAN KERANGKA 

HUKUM KEUANGAN SYARIAH

A. Regulasi Keuangan Syariah di Indonesia

Perkembangan keuangan syariah semakin pesat 
di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. 
Perkembangan tersebut didukung antusiasme masyarakat 
terhadap sistem keuangan yang berbasis prinsip syariah. 
Untuk memastikan bahwa sistem keuangan yang hadir di 
tengah masyarakat sudah sesuai dengan ketentuan syariah, 
diperlukan peran aktif dari lembaga-lembaga otoritas untuk 
memastikan keberlanjutan serta ketaatan terhadap peraturan 
yang tersedia. Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) mempunyai kedudukan strategis dalam 
pengembangan keuangan syariah di Indonesia.

BI berperan sebagai bank utama di Indonesia karena 
merupakan badan kenegaraan yang bersifat mandiri. Tujuan 
utama BI berkaitan dengan kepentingan nasional, terutama 
dalam mencapai dan menjaga kestabilan nilai rupiah. 
Keseimbangan sistem keuangan menunjukkan kondisi 
mekanisme sistem yang dapat mengeluarkan sumber dana 
dengan optimal serta mendukung perkembangan ekonomi, 
untuk menjaga keberlangsungan aktivitas ekonomi produktif 
maupun sistem keuangan (Jumiati, 2022). BI berperan 
dalam membentuk regulasi yang mendukung pertumbuhan 
keuangan syariah, baik dalam aspek moneter, sistem 
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BAB III
LITERASI KEUANGAN 

SYARIAH: STRATEGI DAN 
IMPLEMENTASI

A.	 Dampak Literasi Keuangan Syariah Terhadap 
Pengambilan Keputusan Keuangan

Literasi keuangan syariah adalah kemampuan individu 
untuk memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi 
terkait produk dan layanan keuangan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah Islam. Literasi ini mencakup pengetahuan 
tentang konsep dasar keuangan syariah, seperti larangan 
riba, spekulasi, dan penerapan akad-akad syariah dalam 
transaksi keuangan. Dalam konteks pertumbuhan industri 
keuangan syariah di Indonesia, pemahaman terhadap literasi 
keuangan syariah menjadi aspek fundamental yang tidak 
hanya mempengaruhi kesejahteraan individu, tetapi juga 
keberlanjutan sistem keuangan Islam secara makro (Yuda 
Pratama, 2021).

Dalam dua dekade terakhir, sistem keuangan syariah 
baik secara global maupun di Indonesia, menunjukkan 
pertumbuhan yang signifikan. Berbagai lembaga keuangan 
berbasis prinsip syariah seperti bank syariah, asuransi syariah, 
pasar modal syariah, hingga teknologi finansial syariah, terus 
bermunculan sebagai pilihan alternatif bagi masyarakat yang 
menginginkan layanan keuangan sesuai dengan ajaran Islam. 
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BAB IV 
INKLUSI KEUANGAN SYARIAH: 
STRATEGI DAN IMPLEMENTASI

A.	 Dampak Inklusi Keuangan Syariah terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi

Keuangan inklusif, atau dalam bahasa Inggris disebut 
financial inclusion, memiliki makna yang sepadan dengan 
istilah inclusive financial system, yang merujuk pada layanan 
keuangan yang bersifat umum, tidak terbatas pada segmen 
tertentu. Konsep inklusivitas keuangan ini pada dasarnya 
berfokus pada tujuan untuk membangun satu sistem 
layanan keuangan yang dapat diakses oleh semua lapisan 
masyarakat, tidak hanya untuk mereka yang kaya, tetapi juga 
untuk mereka yang memiliki pendapatan rendah atau yang 
mengalami kemiskinan. 

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), keuangan 
inklusif adalah berbagai usaha yang ditujukan untuk 
mengurangi dan menghilangkan semua jenis penghalang, 
baik yang berkaitan dengan harga maupun yang tidak, 
akses masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan ini 
bertujuan agar masyarakat dapat merasakan manfaat yang 
besar dalam meningkatkan kualitas hidup mereka, terutama 
di daerah yang memiliki lokasi dan keadaan geografis yang 
sulit dijangkau atau tidak mendapatkan akses ke layanan 
keuangan resmi atau daerah yang berada di perbatasan.



   119 

BAB V
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 
DALAM LITERASI DAN INKLUSI 

Bank syariah memiliki peran penting dalam 
mengedukasi masyarakat serta menyediakan layanan 
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Sebagai 
institusi keuangan yang menjalankan operasinya sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam, bank syariah tidak semata-
mata berfokus pada pencapaian keuntungan, bank syariah 
tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi 
memiliki misi sosial yang kuat untuk meningkatkan literasi 
keuangan syariah serta memberikan akses yang lebih luas 
kepada masyarakat dalam mendapatkan layanan perbankan 
yang sesuai dengan prinsip syariah. Bank syariah tidak 
hanya berfungsi sebagai perantara keuangan, tetapi sebagai 
agen perubahan yang mendorong peningkatan pemahaman 
masyarakat terhadap sistem ekonomi Islam (Dafa, 2024). 
Edukasi mengenai keuangan syariah sangat diperlukan 
mengingat bahwa masih banyak masyarakat yang belum 
memahami secara mendalam bagaimana sistem perbankan 
syariah bekerja dan apa keunggulannya dibandingkan 
dengan sistem perbankan konvensional. Salah satu aspek 
utama yang sering disalahpahami adalah konsep dasar dari 
bank syariah itu sendiri. 

Banyak yang masih beranggapan bahwa bank syariah 
hanyalah bank konvensional yang diberi label Islam, padahal 
sebenarnya bank syariah memiliki perbedaan mendasar, 
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BAB VI 
LITERASI DAN INKLUSI 

KEUANGAN SYARIAH DI ERA 
DIGITAL

Kemampuan untuk memahami, mengelola, dan 
mengambil keputusan keuangan yang tepat dikenal sebagai 
literasi keuangan (Zulfa Qur’anisa et al., 2024).  Literasi 
keuangan syariah mencakup pemahaman tentang prinsip-
prinsip ekonomi Islam, seperti larangan riba, gharar, dan 
maysir, serta penerapan akad syariah dalam produk dan jasa 
keuangan.  Literasi keuangan menjadi sangat penting karena 
sistem keuangan di dunia saat ini semakin kompleks. Berbagai 
instrumen keuangan digital, seperti pembiayaan antar sesama, 
dompet digital (e-wallet), cryptocurrency, crowdfunding, 
dan layanan investasi digital yang menggunakan teknologi 
blockchain dan kecerdasan buatan adalah contoh nyata dari 
perkembangan teknologi pada sektor keuangan (Pulungan, 
2017). Maka dari itu, masyarakat harus memahami keuangan 
agar dapat berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas ekonomi khususnya di sektor keuangan syariah.

Inklusi keuangan adalah upaya untuk memastikan 
semua orang, termasuk mereka yang berpenghasilan rendah 
dan tinggal di daerah terpencil, memiliki akses ke layanan 
keuangan yang aman, berkualitas tinggi, dan terjangkau 
(Marginingsih, 2021).  Selain itu, masuknya keuangan 
syariah menegaskan bahwa layanan keuangan harus sesuai 
dengan prinsip Islam.  Dengan bantuan teknologi finansial, 
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BAB VII
INTEGRASI LITERASI DAN 

INKLUSI KEUANGAN SYARIAH

A.	 Strategi Holistik untuk Meningkatkan Literasi dan 
Inklusi Keuangan Syariah

Keuangan syariah telah maju pesat di berbagai 
negara, termasuk Indonesia, dengan tujuan memberikan 
alternatif sistem keuangan yang menjunjung keadilan 
dan selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Namun, 
meskipun pertumbuhannya signifikan, tantangan dalam 
rangka membangun struktur keuangan yang inklusif dan 
berkelanjutan masih terus ada. Dalam konteks ini, inklusivitas 
berarti mencakup seluruh lapisan masyarakat, termasuk 
mereka yang selama ini terpinggirkan dari sistem keuangan 
tradisional. Sementara itu, keberlanjutan menuntut adanya 
upaya untuk memastikan bahwa sistem keuangan tidak 
hanya menguntungkan di jangka pendek, tetapi juga dapat 
bertahan dan memberi manfaat dalam jangka Panjang 
(Suman, Supriani, and Nurrachman 2024).

Literasi keuangan syariah adalah kemampuan individu 
untuk memahami prinsip-prinsip dasar sistem keuangan 
yang sesuai dengan syariah Islam. Di Indonesia, peningkatan 
literasi keuangan syariah menjadi sangat penting karena 
meskipun jumlah umat Islam yang besar, tingkat pengenalan 
atas berbagai produk dan prinsip keuangan syariah masih 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh minimnya 
pengetahuan tentang produk-produk keuangan syariah, 
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dari para hakim. Selain itu, saya mengikuti program Praktek 
Lembaga Keuangan Syariah (PLKS) selama satu bulan di 
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